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ABSTRAK
world has started to walk out of the modern age. Dialectics that goes in
it also is in transition to change. The answers of modernism is no longer
satisfactory and even left a myriad of questions that need to be
answered with a new paradigm. Thus, postmodernism appears to try to answer the
challenges and obstacles in the postmodern world. Postmodern paradigm may not be
the best answer of all the problems, but very helpful in re-examine the responses were
deemed obsolete.
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PENDAHULUANBagi kebanyakan pemikir dunia, eramodernisme telah berakhir padapenghujung abad ke-20 yang lalu, dankini saatnya dunia menapaki jalannyayang baru yaitu jalan postmodernisme.Seperti lazimnya kemunculan aliran-aliran pemikiran sebelumnya,postmodernisme pada dasarnyamerupakan reaksi terhadap kegagalan-kegagalan dari modernisme. Kemiskinan,peperangan dan keterbelakangan yangmasih juga muncul di mana-manamembuat manusia berpikir ulangmengenai konsep kehidupan danbagaimana cara terbaik untukmenjalankannya. Optimisme danekspektasi yang begitu tinggi terhadapkemajuan ilmu dan teknologi yang dapatmengatasi segala permasalahan yangtimbul dalam kehidupan manusia mulairuntuh seiring dengan tetap munculnyamasalah-masalah kemanusiaan.Modernisme yang dicirikan olehbegitu pesatnya kemajuan ilmu danteknologi tidak menjamin terciptanyakehidupan manusia yang harmonis,selaras dan seimbang. Beberapa indikasimenunjukkan modernisme malahmenimbulkan masalah lingkungan,pelanggaran hak asasi manusia dankriminalitas yang dibarengi denganpenggunaan teknologi tinggi.Penggunaan teknologi dalam mengolahalam tanpa disertai dengan kesadaranakan etika lingkungan telahmengakibatkan kerusakan lingkunganyang cukup membahayakan. Pembalakanhutan dengan menggunakan alat-alatcanggih dan tanpa kontrol membuatfungsi hutan menjadi terganggu.Akibatnya, fungsi hutan sebagai paru-paru dunia dan penyuplai air bersih
akhirnya berubah menjadi sumberkehancuran bagi manusia itu sendiri.Begitu juga dengan penggunaan pestisidapada masa Revolusi Hijau yang justrumeninggalkan masalah baru dalam lahanpertanian yang baru dapat dirasakan dandilihat secara nyata akhir-akhir ini.Modernisme cenderung menganggapbahwa lingkungan sekitar adalah objekpemuas ego manusia (Majalah Satria ,2009:70)Peralatan militer yang semakincanggih di satu sisi malah semakinmemancing genderang perang.Peralatan-peralatan tersebut baruterbukti keampuhannya kalau sudahdicoba; dan beberapa konflik,peperangan dan bahkan bencana alamdisinyalir merupakan ajang uji cobapersenjataan. Kalaupun pendapat inimasih menimbulkan tanda tanya, yangjelas bahwa secara logis perlombaanteknologi persenjataan membutuhkanbiaya yang besar dan pastinya sipembuat juga ingin agar persenjataannyadibeli pihak lain sebagai pengganti biayatersebut. Masalahnya adalah bahwa tidakada jaminan bahwa senjata tersebutjatuh ke tangan yang ‘tepat’, selaluterdapat kemungkinan untuk jatuh ketangan yang ‘salah’.Persenjataan yang dibeli oleh pihakyang ‘tidak tepat’ inilah yang kemudiandapat mendukung munculnyakriminalitas dan konflik-konflik antarkelompok. Pembobolan rekening bankmelalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM)juga tidak lepas dari penggunaanteknologi tingkat tinggi. Kemajuanteknologi informasi dan komunikasi disatu sisi juga mendorong semakinberkembangnya cyber crime, suatubentuk kejahatan yang sampai saat ini
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masih susah untuk diatasi. Pada intinya,inilah residu-residu dari perkembanganpemikiran manusia dalam eramodernisme yang ditandai dengankemajuan ilmu dan teknologi yang begitupesat tanpa adanya kontrol etika yangmemadai. Sebagai ilmu maka etikaberfungsi sebagai pengontrol ilmu-ilmulain agar tidak menyimpang dari jalurkemanusiaan.
MELAWAN ‘DUNIA MODERN’Lalu pertanyaannya adalah apayang salah dalam pandangan modern?Untuk menjawab pertanyaan ini makaharus dicari dulu arti modernisme.Modernisme merupakan paham ataukonsep pemikiran yang bertujuan untukmewujudkan masyarakat yang majumelalui proses modernisasi(Siswomihardjo, 2010). Dalam sejarahpemikiran filsafat Barat dikenal empatzaman/periode pemikiran, yaitu periodeYunani Kuno, Abad Pertengahan, AbadModern dan Postmodern. Periode YunaniKuno, yang membentang dari abad ke-6SM sampai dengan abad 12 M, dicirikanoleh adanya semangat untukmenemukan sebab atau akar dari segalasesuatu, yang dalam istilah Yunanidisebut dengan arche. Zaman AbadTengah didominasi oleh kekuasaanagama; dengan kata lain, gereja berperansebagai aktor utama dalam mengaturmasyarakat dan negara. Zaman modern,yang dimulai sekitar abad 15 M sampaiabad 19 M, bisa dikatakan sebagaiabadnya ilmu-ilmu eksak atau ilmu-ilmupasti. Fisika, biologi, kimia dan ‘saudara-saudaranya’ yang lain berkembang pesatdengan ditandai oleh munculnyaberbagai penemuan yang spektakuler,dari mesin uap sampai teori heliosentris.
Abad ini didominasi oleh rasio manusiayang berorientasi ke hal-hal yangkonkret.Setelah abad modern ‘berakhir’,maka dimulailah era baru yang disebutsebagai zaman Postmodern sebagaikelanjutan dan sebuah bentukperlawanan terhadap zamansebelumnya. Zaman postmoderndikatakan sebagai kelanjutan zamanmodern dalam arti bahwa topik-topikyang muncul dalam abad moderndikomentari dan dikaji kembali. Hal inikemudian melahirkan kritik-kritikterhadap kelemahan-kelemahan yangada dalam zaman Modern. Kritik-kritikinilah yang menyebabkan gerakan-gerakan Postmodern berada pada posisiyang dalam banyak hal bertentangandengan alur pemikiran modern.Kondisi seperti ini bukanlah suatuperistiwa yang luar biasa dalam sejarahpemikiran. Peradaban manusia tidakpernah lepas dari pertentangan-pertentangan antara berbagai macamepistemologi (teori-teori pengetahuan).Model pemikiran yang satu melahirkanmodel pemikiran yang lain, baik itu yangmendukung maupun yang bertentangan.Sejalan dengan teori Hegel, suatuepistemologi akan melahirkan antitesisnya dan kemudian memunculkansintesis. Anti tesis dalam hal ini bisaberupa asumsi-asumsi yang berlawananatau kritik, dan bisa juga berupa suatuepistemologi. Sintesis yang dihasilkantentu saja merupakan suatu epistemologibaru. Epistemologi baru ini dalamperkembangannya akan memunculkananti tesis baru, sehingga epistemologibaru ini tidak dalam posisi sebagaisintesis melainkan telah berubahmenjadi tesis. Pada saatnya, dialektika ini
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berujung pada sebuah sintesis baru, danbegitu seterusnya.Menurut Arief Budiman,Postmodernisme adalah aliran pemikirandan gerakan yang bereaksi terhadapkegagalan manusia menciptakan duniayang lebih baik (Siswomihardjo, 2010).Tentu saja yang dimaksud adalahkegagalan pemikiran modern dalammenghasilkan sebuah dunia yang sesuaidengan apa yang dicita-citakannya.Kegagalan inilah yang memancing parapemikir untuk memikirkan ulangpandangan-pandangan hidupnyaberdasar pada kenyatan-kenyataan yangada. Perspektif postmodernismemengandung tiga arah yang berbeda satusama lain, yaitu nihilisme,fundamentalisme dan postmodernismekonstruktif (Siswomihardjo, 2010).Nihilisme berarti bahwa segala bentukpandangan dunia itu hanyalah fiksi yangdibuat manusia, oleh sebab itupandangan dunia tersebur harusdibongkar agar dunia menjadi lebihrealistis. Fundamentalisme berartibahwa kebenaran dan norma yang lebihsehat terdapat dalam dogma/tradisi yangbelum tersentuh oleh penafsiran-penafsiran modern. Sedangkanpostmodernisme konstruktif berartinilai-nilai positif modern tetap dihargai(tidak secara frontal ditinggalkan).Reaksi yang paling kuat daripostmodernisme terhadap modernismeadalah: Pertama, bahwa modernismegagal mewujudkan perbaikan-perbaikandramatis sebagaimana diinginkan olehpara pendukungnya yang fanatis. Kedua,ilmu pengetahuan modern tidak mampumelepaskan diri dari kesewenang-wenangan dan penyalahgunaan otoritas
sebagaimana menampak padapreferensi-preferensi yang seringkalimendahului hasil penelitian. Ketiga,bahwa ada semacam kontradiksi antarateori dan fakta dalam perkembanganilmu-ilmu modern. Keempat, bahwa adasemacam keyakinan yang sesungguhnyatidak berdasar; bahwa ilmu pengetahuanmodern mampu memecahkan segalapersoalan yang dihadapi manusia danlingkungannya yang ternyata keyakinanitu keliru manakala kita menyaksikanbahwa kelaparan, kemiskinan dankerusakan lingkungan terus terjadimenyertai perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi. Kelima,bahwa ilmu-ilmu modern kurangmemperhatikan dimensi-dimensi mistis,metafisis, eksistensi manusia karenamereka terlalu menekankan pada atributfisik individu (Siswomihardjo, 2010)Kelima hal inilah yang dianggapsebagai ’kesalahan’ modernisme. Padaintinya, pendewaan terhadap ilmu danteknologi dianggap telah menjerumuskanmanusia ke jurang kehancuran, dansekaranglah saatnya untuk memikirkankembali langkah-langkah yangdiperlukan untuk menghindarkanmanusia dari jurang kehancurantersebut. Maka dari itu, pemikiran dangerakan postmodern tampil untukmenjawab tantangan-tantangan tersebutmelalui berbagai cara dan metode.
PENGHARGAAN AKAN PERBEDAAN:
SEMANGAT POSTMODERNDalam konteks  kehidupanbermasyarakat, berbangsa danbernegara salah satu semangatpostmodern yang patut diperhatikanadalah penghargaan yang tinggi akanperbedaan-perbedaan. Hal ini menjadi
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penting tatkala kita kaitkan dengankondisi atau realitas masyarakatIndonesia. Masyarakat Indonesia adalahsuatu masyarakat yang berkomposisimajemuk, baik itu dalam hal kesukuan,keagamaan maupun pandangan hidup.Kondisi masyarakat seperti ini membuatnilai-nilai yang dijunjung tinggi olehpostmodernisme menjadi relevan.Bagi pemikiran postmodern,perbedaan itu merupakan suatu’anugerah’ yang layak dihargai dandijunjung tinggi. Perbedaan tidak identikdengan perpecahan dan kekacauan. Tesisini yang perlu dikedepankan dalammenghadapi kenyataan masyarakatIndonesia yang plural. Ketika perbedaanitu tidak identik dengan perpecahan ataukekacauan maka jika perpecahan ataukekacauan itu terjadi maka hal inibukanlah konsekuensi logis dariperbedaan. Artinya, bahwa ada jalanuntuk mengelola atau mengolahperbedaan itu agar jangan sampaiberujung perpecahan, bahkan kalau bisaperbedaan itu akan diarahkan menujupersatuan; idealnya memang seperti itu.Analogi sederhana dari pemikiranseperti ini adalah mesin. Apapun bentukdan jenis mesin itu pastilah terdiri dariberbagai macam komponen. Komponen-komponen yang berbeda-beda itudisatukan atau dirangkai membentuksatu kesatuan yang disebut sebagaimesin. Mesin tidak akan pernahterbentuk kalau komponennya samasemua. Justru dari komponen yangberbeda-beda itu maka mesin dapatterwujud dan memiliki fungsi yang baru.Kalau komponen itu berdiri sendiri-sendiri maka fungsi atau kegunaannyaakan terbatas.
Sebagai negara multi-etnik,multikultur dan multi agama makakeberagaman yang dimiliki Indonesiaakan menjadi faktor yang memperlemahketahanan negara apabila tidak dikelolasecara baik dan hati-hati (Majalah Satria,2008:48). Dibutuhkan usaha ekstra kerasdan terus menerus agar perbedaan-perbedaan itu tidak menjadi bumerangdalam kehidupan bernegara. Perbedaanitu harus dianggap sebagai potensi untukmengembangkan kualitas kehidupanbermasyarakat, berbangsa danbernegara.Kasus Ahmadiyah misalnya,perbedaan yang terjadi seharusnya tidakmenjadi sumber konflik, apalagi konflikitu sudah pada taraf konflik fisik. Pihak-pihak yang saling berbeda pendapatharus menahan diri untuk tidak salingmenyerang secara fisik. Komunikasiantar keduanya harus terus terjalindengan baik. Pokok-pokok permasalahanyang diperdebatkan memang telahmenyentuh dasar keyakinan seseorang.Akan tetapi, tidak selayaknyalah alasan-alasan agama menjadi pembenartindakan kekerasan.Dalam untaian semangatpostmodern, konflik ini bisa diatasi kalaumasing-masing memiliki kesadaran akanperbedaan-perbedaan yang sudahmerupakan kodrat manusia; berbeda ituindah. Sebagai minoritas, Ahmadiyahdituntut untuk sadar bahwa dalam haltertentu mereka berbeda dengangolongan mayoritas, sehingga merekaharus mau dengan penuh kesadaranuntuk menurunkan derajat tuntutan danharapannya dalam kehidupanbermasyarakat. Sedangkan bagimayoritas, harus mau dengan penuhkesadaran menghargai adanya
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kelompok-kelompok yang berbeda danbahkan kalau bisa membimbing danmelindungi. Kiranya jalan keluar atausolusi terbaik dalam kasus ini, sepertiyang sering dilontarkan, adalah bahwaAhmadiyah dianggap sebagai agama baruatau sekte non-Islam seperti yangberlaku di Pakistan. Memang butuhkesadaran yang lebih tinggi dari pihakAhmadiyah sebagai golongan minoritas,dan sedikit berbau paksaan. Akan tetapi,sedikit paksaan ini diperlukan mengingatkondisi sebagian masyarakat Indonesiayang belum mencapai taraf kesadaranpenuh. Bagi Ahmadiyah memang hal inidirasa sangat berat karena sudahmenyentuh dasar-dasar keyakinannya.Namun, kelangsungan hidup merekaakan terancam jika mereka tetap teguhpada pendiriannya. Ahmadiyah harus
legowo menerima kenyataan bahwamereka merupakan pihak yang lemah.Satu hal yang patut untukdipertimbangkan oleh Ahmadiyah, yaitubahwa Tuhan tidak butuh nama akantetapi butuh keikhlasan; ’apalah artisebuah nama’, begitu ungkapan penyairBarat yang masih sering disebut sampaisaat ini.Konflik kesukuan yang masih sajaterjadi, meskipun tidak dalam frekuensiyang membahayakan, di bumi Indonesiajuga harus mendapat perhatian darisemua pihak. Perbedaan secara fisik,bahasa maupun budaya harus dimaknaisebagai potensi untuk mengembangkankehidupan berbangsa ke arah yang lebihbaik. Multikulturalisme atau paradigmamultikultur harus senantiasa ditanamkanpada diri setiap orang dalam bangunanmasyarakat yang bersifat majemuk.Kepentingan-kepentingan sebagai akibatperbedaan-perbedaan tersebut
ditempatkan di bawah kepentingan yanglebih luas, yaitu kepentingan nasional.Artinya, bahwa kepentingan nasional(bangsa) lebih diutamakan daripadakepentingan-kepentingan yang bersifatkedaerahan maupun kesukuan ketikaterjadi benturan kepentingan.Anthony D. Smith dalam bukunyayang berjudul ”Nasionalisme: Teori,Ideologi, Sejarah” menyatakan bahwamultikulturalisme yang murni hanyadapat muncul di dalam bingkai kerjabangsa jamak (plural), yang menyenangiperbedaan dan mencakupkankomponen-komponen budaya yangberlainan itu dalam rentangan institusipolitik dan simbol negara nasional(2003:52). Pernyataan ini menyiratkanbahwa kerjasama dalam masyarakatyang majemuk hanya akan tercapaiapabila masing-masing bagianpenyusunnya menyadari bahwa adasesuatu yang lebih besar sebagai wadahdan tujuan bersama. Wadah dan tujuanbersama ini terangkai dalam konsepbangsa (nation), dalam hal ini adalahbangsa Indonesia.Pengelolaan sumber daya alam(SDA) juga harus memperhatikankepentingan nasional yang luas. Otonomidaerah jangan diartikan sebagaikekuasaan penuh untuk mengelolapotensi-potensi daerah tanpamemperhatikan kondisi daerah lain.Perbedaan-perbedaan potensi yang adadi daerah seharusnya menjadipendorong bagi tiap daerah untuk salingmembantu. Prinsip keadilan diterapkandalam bingkai kehidupan berbangsa,yaitu mengabdi pada kepentingannasional dan kemanusiaan. Daerah-daerah yang kaya akan potensi sumberdaya alam tidak boleh semena-mena
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dalam mengekplorasi dan memanfaatkansumber daya alam tersebut, artinyabahwa penggunaan kekayaan alamtersebut tidak semata-mata untukkepentingan daerahnya sendiri akantetapi juga harus berorientasi padakepentingan bangsa.Dalam UUD 1945 juga telahdisebutkan bahwa pengelolaan sumberdaya alam yang menguasai hajat hiduporang banyak, yang juga dimaknaisumber daya alam strategis,diselenggarakan oleh negara (dan bukandaerah) dan ditujukan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (tentunyarakyat Indonesia secara keseluruhan).Prinsip ini harus dipegang teguh olehkepala-kepala daerah dan legislatiftingkat daerah jika akan membuat suatukebijakan mengenai pengelolaan danpemanfaatan sumber daya alam didaerahnya. Akan lebih baik lagi apabilamenjangkau segenap potensi yang ada didaerah-daerah, sehingga memilikisumbangsih yang berarti bagikepentingan nasional. Prinsip keadilan,kemanusiaan dan pengakuan akanperbedaan potensi di daerah-daerahseharusnya menjadi pegangan dalammerumuskan kebijakan daerah yangberorientasi nasional.
NASIONALISME: BUAH KESADARAN
KOLEKTIF AKAN PERBEDAAN?Semangat dunia postmodern perlukita apresiasi dan terapkan dalammemupuk wawasan kebangsaan.Pengakuan dan penghargaan akanperbedaan-perbedaan mendorong tiapindividu untuk mencari dan menemukandirinya berada di mana dalam kontekshubungan-hubungan yang lebih luas.Kesadaran akan diri dan lingkungannya
inilah yang merupakan sisi-sisipsikologis dari nasionalisme sebagaihasil pencarian jati diri. Hegelmenyatakan bahwa nasionalismemerupakan jawaban atas keinginanmanusia untuk menemukan tempatnyadi dunia dan untuk menjadi bagian darisuatu badan kolektif yang lebih kuatyaitu bangsa (Popper, 2008:327).Pencapaian kesadaran ini tidakakan terwujud apabila masing-masingindividu masih tersu mempertahankanego pribadinya. Perbedaan-perbedaanyang ada di sekitarnya hanya akandimaknai sebagai bertentangan dengandirinya apabila pola pikir seperti inimasih dipertahankan. Nasionalisme akansemakin menguat jika individu berpikirsebaliknya, yaitu bahwa perbedaan-perbedaan itu merupakan potensi untukmengembangkan kehidupan menuju kearah yang lebih baik; dirinya sertaindividu-individu lain adalah bagian takterpisahkan dari suatu kehidupankolektif. Perbedaan-perbedaan itupenting, dan bahkan mutlak perlu, dalamkehidupan bersama.Nasionalisme akan runtuh jikaperbedaan-perbedaan yang ada dalammasyarakat masih dianggap sebagai batusandungan dalam menciptakan sebuahmasyarakat yang serasi, selaras danseimbang. Perbedaan akan selalubertolak belakang dengan kesatuan, akantetapi perbedaan dapat diarahkanmenuju persatuan. Prinsip inilah yangperlu dikembangkan dalam kehidupanberbangsa, bahwa tidak mungkin untukmenciptakan kesatuan mutlak dalamsegala hal akan tetapi sangat mungkinuntuk menciptakan persatuan di atassegala perbedaan-perbedaan itu. Sesuatuyang berbeda jangan dipaksa untuk
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menjadi sama jika tidak ingin perbedaanitu menjadi bom waktu yang siapmeledak suatu saat. Akan tetapi, hal-halyang berbeda itu harus diarahkan untuksaling bekerjasama dan salingmelengkapi.Selain analogi mesin di atas tadi,ada lagi analogi lain yang membantu kitauntuk memahi indahnya perbedaan yaitues buah atau es campur. Es buah atau escampur pasti terdiri dari berbagaimacam buah. Buah-buah inilah yangmembentuk suatu komposisi yang padaakhirnya disebut es buah.Keanekaragaman budaya, agama danadat istiadat adalah buah-buah tersebutsedangkan es buah atau es campur ituadalah bangsa atau negara Indonesia.Nilai yang didapat dari perpaduan buah-buah ini pastinya akan lebih tinggiapabila dibandingkan dengan nilai buahsecara terpisah-pisah. Tujuan yang lebihbesar membutuhkan usaha danpengorbanan yang lebih besar pula.Wawasan kebangsaan Indonesiatidak hanya dibangun atas kesamaan visimaupun historis masyarakatnya, namunjuga berlandaskan pada keberbedaanyang ada pada tiap-tiap anggotamasyarakatnya. Dengan kata lain,nasionalisme juga dibangun berdasardan di atas perbedaan-perbedaan.Kesadaran akan perbedaan potensi-potensi, baik potensi individu maupunpotensi alam fisik, dan keragamanbudaya inilah yang mendorongkesadaran kolektif untuk salingbekerjasama dalam bingkai yang lebihluas yaitu negara dan bangsa Indonesia.Nasionalisme seperti ini secara jelasbukan merupakan tujuan dalam dirinyasendiri, akan tetapi merupakan saranaatau instrumen. Sebagai sarana maka
nasionalisme bukanlah tujuan akhirnamun masih memiliki arah yang akandituju atau tujuan yang ingin dicapai.Tujuan nasionalisme Indonesia adalahseperti yang tercantum dalamPembukaan UUD 1945, yang secarasingkat dapat diartikan sebagai demitercapainya kesejahteraan masyarakatIndonesia.
KESIMPULANKondisi masyarakat Indonesia yangplural tidak bisa dikelola melaluipenghapusan segala macam perbedaan.Cara ini justru akan berujung padakekacauan (chaos), karena tiap hal yangberbeda itu secara substansi tidak dapatdisamakan. Perbedaan akan menjadipotensi kehidupan yang berguna bagipengembangan masyarakat apabilaperbedaan-perbedaan tersebut dihargaidan ditempatkan pada posisi yangsemestinya. Inilah semangat postmodernyang perlu untuk direnungkan dalammenghadapi tantangan di dunia yangsudah mulai ’meninggalkan’ era modern.Akhirnya, perenungan ini harusdiarahkan ke dalam proses internalisasi,yaitu internalisasi semangat postmoderndalam setiap langkah membangunbangsa.
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